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E-Policing Lalu Lintas yang Terintegrasi Secara Nasional

Termtegr

of Indonesia.
Polantas and & e

leverag
ering (BP

and accessible.

Keywords: E-Polig

"pelayanan kepada

fah aplikasi yang dapat
diakses melalui android yang terintegrasi d# conek ik wilayah Indonesia. Tujuan
dari penulisan ini adalah untuk menimbulkan kepercayaan masyarakat terhadap Polantas serta

Tulisan ini membahas tentang
masyarakat dengan menggunakan

meningkatkan kerjasama Polantas dan masyarakat dalam sebuah konsep pemolisian yang berbasis
on-line (e-Policing). Aplikasi ini bukan merupakan sesutu yang baru di tubuh Polisi lalu lintas,
dengan memanfaatkan sesuatu yang telah ada, terukur dan dilakukan pengembangan menggunakan
I'T, sebagaimana terdapat dalam konsep Business Process Re-engineering (BPR), sehingga tercipta
pelayanan yang cepat, tepat, akurat, akuntabel, informatif dan mudah diakses.

Kata kunci: E-Policing ; terintegrasi ; kepercayaan masyarakat.
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- sebagai suatu masyarakat yan

L -'E—'_Palicing Lalu Lintas yang Terintegrasi Secara Nasional

4l Pendahullian i

TLalu Lintas merupakan urat nadi dalam

s kchidupan bermasyarakat, dan lalu lintas dapat

- dikatakan juga sebagai cerminan kebudayaan
serta sebagai tingkatan modernitas suatu bangsa.

| Hal ini memberikan makna bahwa scbagm ura
~ nadi dalam kehidupan bermasyarakat dip@h

~ tumbuh dan berkembang
- produktifitas dalam kehidupg
ini dapat dihasilkan mgl
yang didukung deng;
Oleh karena itu menjs
dalam berlalu lint
aman, selamat, te .
dengan lalu lintas
budaya bangsa, ko
bahwa perilaku d

cerminan dari ap

maupun suatu ban

Terkait dengan §
cermin modernitas
dapat dipahami bahway

pembangunan infrastruk

lalu lintas menjadikan konsep
urat nadi dalam kehidupan

sisi mata uang yang tidak dapat dipisahkan satu®

dengan yang lainnya. Perkuatan regulasi melalui
Undang- Undang No. 22 tahun 2009 tentang
lalu Lintas dan Angkutan jalan (LLAJ) serta
teknologi dalam  mewujudkan
pelayanan prima kepada masyarakat, semata-
mata dilakukan dalam rangka memberikan

kepuasan guna

penerapan

menimbulkan kepercayaan
masyarakat yang selama ini relatif menurun
dan adanya opini negatif terhadap Polisi lalu
lintas, akibat tindakan maupun perlakuan yang

1 Amanat Presiden SBY dalam apel pencanangan Gerakan Nasional Pelopor
Keselamatan Berlalu Lintas (hetp://www.koranbireuen.com/2014/01/1alu-
lintas-sebagai-cermin-budaya-bangsa/)

“pene [

dilakukan oleh oknum Polantas dalam beberapa
kegiatan penegakan hukum, maupun kegiatan
pelayanan kepada masyarakat itu sendiri. Sebagai
contoh dalam kehadiran Polantas di Jalan raya,
ketika seorang Polantas berusaha melakukan
an, maupun penilangan terhadap para
. ermotor dalam berlalu

ha.l mcnjaga
tidak blSEl. berdiri send

itu dlperlukan peningkatan kerJasama antara
Polantas dan pemangku kepentingan lainnya
di Jalan raya, dalam rangka meningkatkan
kepercayaan masyarakat terutama terhadap

Kepolisian.

Dalam tulisan ini berupaya
menerapkan sebuah model pemolisian antara

penulis

polisi dan masyarakat yang didukung dengan
teknologi dan informasi. Model merupakan
konstruksi berpikir,

membuat  konsep,

2 Chrysnanda DL.Demokratisasi Pemolisian dan Strategi keluar dari zona aman.

YPKI.2016

3 Chrysnanda DL. Kenapa mercka takut dan enggan berurusan dengan polisi ?
Polantasdicacidandinanti. Hal31 YPKIK.2013
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menjabarkan dalam program-program, aksi/
penyelenggaraan, pengawasan, evaluasi dan
pengembangan’. Permasalahan yang ada di
masyarakat terutama yang berkaitan dengan

lalu

khusus oleh pemerintah, dimana Polisi sebagai

lintas perlu mendapatkan perhatian

leading sector dalam menciptakan Kam
lantas. Dengan berkembangny
informasi saat ini, maka su
menggunakan kema_]u
dalam rangka efesiep$ nengurangi
berbelit-belit

administrasi dan

dalam hal pelayag

penegakan
tidak mend
respon yang
masyarakat
Penggunaan e
dimaksud adalat
teknologi pada e¥
sistem on-line
masyarakat dan bah '
dan gaya hidup masyarak

aktifitas sosialnya.
Pemerintah telah ang
e-government, c-banking, bahkan adanyd

e-transport yang dengan mudahnya diperoleh
dengan sebuah genggaman handphone yang
ada pada setiap individu dalam masyarakat.
Oleh karena itu kepolisian harus mampu
menampilkan model dan pola pemolisian
melalui  elektronik atau
(e-policing).  E-Policing

secara elektronik yang dapat diartikan sebagai

electronic  policing
adalah  pemolisian

pemolisian secara on-line, sehingga hubungan
antara polisi dengan masyarakat bisa terjalin
dalam 24 jam sehari dan 7 jam seminggu tanpa

4 Chrysnanda DLIImu kepolisian, kurikulum, pengajaran dan pengembangannya.
Hal 11. STIK- Jakarta.2015

E;Palicing Lalu Lintas yuﬁg Tériﬁtégrdéi Secara Nasional

batas ruang dan waktu untuk selalu dapat saling
berbagi informasi dan melakukan komunikasi.
Bisa juga dipahami e-Pelicing sebagai model

pemolisian yang membawa community policing

pada sistem online®.” Berdasarkan pemolisian
: berbasiskan IT tersebut ditambah
misi Kapoln saat ini yang

rofesional, Modern

ana pengertian

modern mengz h melakukan
modernisasi  dalam blik  yang
di mudah

dilakukan oleh Polantas antara lain berupa

pelayanan keamanan, pelayanan keselamatan,
pelayanan administrasi, pelayanan informasi,
pelayanan hukum dan keadilan, pelayanan sosial
kemanusiaan. Hal ini menjadi tujuan utama
dari Polri dalam kegiatan pelayanan publik
untuk memperoleh kepercayaan dari masyarakat,
karena core bussines Polri sebagai institusi non
profit adalah pelayanan yang prima yang dapat

5 ibid

6  Visi Kapolri Promoter, Modern. http://news.detik.com/berita/3253952/catat-
ini-visi-misi-kapolri-jenderal-tito

7 PasﬂEPc.r.uur:mKt.pa.l:a.]\cpnhsnnNc;:,.lraRnpubhk]ndontsmNnmnrlbtahun
2010 tentang Tata Cara Pelayanan Informasi Publik di Lingkungan Kepolisian
Negara Republik Indonesia
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~ on-line, program NTMC, dan
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el '_'_se_ca_ra signifikan dinikmati dan dirasakan oleh

: \ 'friasyaralcat sebagai pelayanan yang cepat, tepat,
 akurat, transparan, akuntabel, informatif dan

o - mudah diakses®.8

Berbagai inovasi bidang pelayanan telah

e d101ptakan dan telah dikembangkan di mbUh ;

iy kepohsmn saat ini, termasuk di fungsi lalu

3 Adanya Program e-tilang, sim on

- IRSMS pada kecelakaan, m
~ kreasi Polantas dalam mgé
yang terbaik kepada
Pemolisian secara ogl
saling berbagi
komunikasi telah
Utara mendapat
Sumatera Utara.
dengan “Polisi
atauaplikasi Polisi
terintegrasi denga
hukum Polda S
dapat diakses mengg
sebagaimana pernal
com (05/02/2017),
Sumatera Utara (Polda,
sistem aplikasi smartphone
Utara’. Aplikasi “Polisi Kita
diluncurkan langsung oleh Kapo
Tito Karnavian di Medan. Dalam
aplikasi yang bisa langsung diakses masyaf
melalui smartphone berbasis
Kapolri memberikan apresiasi tinggi kepada
Kapolda Sumut, Irjen Rycko Amelza Dahniel.
Sebab, aplikasi ‘Polisi Kita Sumatera Utara’salah
satu sistem yang terintegrasi ‘rogram ini juga
mampu diakses oleh seluruh lapisan masyarakat
tanpa mengenal batas waktu dan ruang / tempat,
selama jaringan internet aktif pada wilayah
tersebut. Segala pengaduan masyarakat, tentang

8  Chryshnanda DL.Panel Diskusi Transportasi
dan regulasi Transportasi angkutan perkotaan di Indonesia. 21 Januari 2017.
yogyakarta

9  Kapolri Launching Aplikasi ‘Polisi Kita Sumatera Utara’ di Medan http://
news.liputan6.com/read/2847226/kapolri-launching-aplikasi-polisi-kita-
sumatera-utara-di-medan

problem solving kkebijakan

Android ini,

kejahatan, pelanggaran, kemacetan, serta adanya
tindakan oknum polisi yang “nakal” di seluruh
wilayah hukum Polda Sumut dapat dengan
mudah diinformasikan dan dikomunikasikan
dengan operator yang mengawaki program
atau aphkas1 tersebut. Pcntmgnya komun1ka31

enanganan laka lantas yang lambat
penyidikan yang tidak transparan, semuanya
dapat terakomodir dalam sebuah aplikasi
android. Bukan hanya content pengaduan /
complain masyarakat, tetapi juga kinerja Polantas
juga dapat ditunjukkan dalam confent tersebut.
Sehingga Polantas, masyarakat dan seluruh
elemen yang ada mampu untuk mengevaluasi,
memperbaiki  dan kinerja
Polantas dalam memberikan pelayanan kepada

meningkatkan

masyarakat. Dengan demikian keberadaan polisi
dapat diterima dan cocok dengan masyarakat jika

10 ChryshnandaDL.Kenapamerekatakutdanengganberurusandengan polisi.
Komunikasidan informasi.Y PKIK.2013
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Polisi dapat menunjukkan bahwa pemolisiannya Kamseltibcarlantas, —menegaklkan
dirasakan aman bagi masyarakat, menyenangkan hukum serta sebagai pelindung,
masyarakat dan bermanfaat bagi masyaral‘:at”.1 1 pengayom dan pelayan masyarakat.

Prinsip pemolisian yang berbasis I'T atau yang

dikenal dengan istilah e-po/icing dapat terpenuhi _ 2) Pengaruh ' [T Sterhadap kinerja

dan kontribusi organisasi dalam
nentukan langkah-langkah
sbengan adanya I'T mampu
ik serta kerangka

“dan komunikasi serta informasi antara Polantas

‘dan masyarakat tidak pernah pu
secara kontinyu dan sinergis. '

Pembahasan

bukan merupakan.,
Polisi lalu lintas.
bahan be].‘cla_s'élrﬁdil

ditawarkan kali ,
sesutu yang baf

mengguna
penciptaan

mampu dan
saat ini, sehin,

organisasi. Tahap
lain sebagai berikut:

1. Mengembangkan pili simulasi,

radikal

a. Kemampuan IT sebagai penga : #femudian adanya peluang serta
perubahan fenomena yang meningkat dan adanya yang

I : s
1y T dibiarapkany mainpushdsjad e cunggulan dari suatu kompetisi dalam suatu

organisasi karena mampu memanfaatkan
sarana perencanaan dalam suatu

IT secara maksimal.Pemanfaatan IT

organisasi dan  merealisasikan :
& kurang bermanfaat,dikarenakan pada saat

tujuan dari organisasi tersebut. 3 T h b e
Sebagsi contolr—di— Polaritas itu perencanaan IT hanya berfokus kepada
IT dapat membantu Polantas
dalam melaksanakan tugas sehari-

hari, serta mampu mencapai

teknologi,bukan kepadakebutuhan organisasi
itu sendiri.Oleh karena itu dalam penulisan
ini penulis menawarkan program maupun
aplikasi yang bukan melihat teknologi semata

eujusnays  delam | mgmelhare yang ditawarkan, melainkan kebutuhan

11 Chryshnanda DL. Menjadi Polisi Yang berhati Nurani.Y PKIK.2009 Polantas dalam melaksanakan tugas sehari-
12 John Ward and Joe Peppard, Strategic Planning for Information Systems, 3rd 2 " z
edition, chapter 4Assessing and Understanding the Current Situation ,John harinya serta memberikan pelayanan prima

Willeyand Sons Ltd, England
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i kepada masyarakat, sehingga timbul dan Untuk itu perlu ditingkatkan:

g | e e a. Sumber Daya Manusia dalam hal ini

bk personel Polantas sebagai pengguna
3. Pelaksanaan yang dipilih teknologi sudah harus mahir dengan
' dibekali  pelatihan-pelatihan ~ dalam

ekerjaan.

terhadap Polantas.

- IT sebagai komponen kunci untuk mencapai

perubahan, sebuah aspek kunci dari prosg
perumusan adalah memastikan
 mau dan mampu menerapka
. dipilih. Akan tergantung
bagaimana strategi itu
terlibat, karena akan ,
nyata. Tujuannyaad
resiko kegagalan

semua pihak

suatu pekerjaan
ifig tinggi agar
- pekerjaan

tercapainya tujua

{al ini sangat

n dengan kea

memnimalisir

Kemampuan
sbg pengampu 9 elurul
perubahan berdasarkan kemampuan

M yang ada demi tercapai

IT dapat menjadi Aplikasi terintegrasi ke seluruh bidang-
model, simulasi, bidang, dan unit-unit lantas dari

prototype pilihan untuk Koorlantas hingga unit lantas Polsek
perubahan simulantuk _|_> dalam sebuah aplikasi android .

\’

Adanya Anev terhadap keberhasilan
IT sebagai dan pelaksanaan dengan sungguh-
komponen kunci [ Ls| sungguh yang memiliki integritas demi
mencapai tujuan

Gambar 1
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Dengan demikian pilihan program/ aplikasi
yang penulis cawarkan lebih kepada bagaimana prestast rendah dalam pelayanan P

seluruh bidang-bidang serta unit-unit lantas Indonesia sebagaimana yats dilansir dalam
yang ada di Polsek baik dari pusat bings? ke KBR Sabtu,31/12/2016 11:06 WIB: “Lembaga
daerah dapat cerkoneksi dalam sebuah aplikasi. Ombudsman Republik Indonesia menyatakan
Astinya bcntuk—bentuk kinerja, permasalahan pengaduan masyarakat cerkait  pelayanan

certa pengaduad masyarakat mengenai lalu di Kepolisian ichempatisurlitas

ada tahun ini. Anggota Ombudsman

{intas di seluruh Tndonesia bisa _ftenf

dari Korlantas hingga ke v
berada di Polsek-Polse :

memerincl, pengaduan
pai penundaan berlarut
menangani kasus
B, penyimpangat

kan pelayanan-

" s
Pelaksanaan, gai hujatan,

dan Pusat K31 (

dan Informas)- Ba

kan masyrakat
muncul akibat

segala penyelenggaraan

diawalki oleh orang-orars kunci utama Polri dalam

mampu menggerakkan semua funs : B ki : d " i
secara cepab tepat, akuntabel, informatif dan Sonulai XIncT® yang ianggap SUSE a2
mudah diakses. Back office memiliki model-

model penanganan masalah rutin, khusus

berhasil. Kepercayaan menjadi suatd yang
hakiki bagi suatt institusi. Kepercayaan menjadi

g e L Dada mase-mass it suatu nilal yang tertinggl bagt sebuah prestast
I ! : T kerja Kepercayaan juga merupakan hasil
Back office mampy berfungst sebagal Crissts : paiE !
; dari profesmnahsme dan ketulusan bekerja.

centre karend Jidukung oleh pusat-pusat data, g
; : epercayaan bukan merupakan suatd yang
pusat-pusat monitor dan pengendahan“. Alasan . d : : ,
*enulis mem % o mengembangkan aplikasi instan,dan melalui proses yang saling terkait satu
_ L ! dengan yanis lainnya. Kepercayaan merupakar
yang terintegrast tersebut adalah larena polist 1 uah dari ke I orofesion e

13 Chq’shnandn DI.Panel Dis « problem solving kebijakan 14 Kepolisian Jadi Lembaga Penegak Hukum yang Terbanyak Diadukan

kusi Transportast
dan regulast Transportash angkutan perkotaan di Indonesia. 21 Januari 2017. Ombudsman ('mtp1ffk'nr,idfbcr'lt'.l,’12201l':ﬁ'kcpo'lisiﬂn_jadi_lcmhagn_peneg
yogyaknrm hukmn_ynng_tcrhanyak_diaduk:m_kc_ombudsm an.’B’TBTO.html)
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dltunjukkan oleh kinerja dan produknya yang
i signifikan dapat dirasakan oleh masyarakat.!s15
 Bagaimana mungkin sebuah kinerja berjalan

 dengan baik, apabila tujuan utama tidak

~ dapat dipenuhi secara maksimal oleh suatu
 organisasi. Maka sudah saatnya citra Polri
~ harus ditingkatkan guna mencapai cita-cita
*harapan masyarakat kepada Polisi terutas
R, Polantas.

Berdasarkan laporan
2016 di atas, penulis ber
inovasi berupa pemikir
pelayanan publik oleh

Sehingga cita-ci
dengan Grand
pada Tahap awa

dengan baik. Saat
Tahap ke-3 dala

sudah saatnya penge L

dibentuk ini lebih kepada mengintegrasikan
seluruh aplikasi Polantas yang telah dimiliki,
agar mampu dinikmati, dipergunakan untuk
kebutuhan organisasi maupun masyarakat.

Dengan adanya aplikasi yang saling
terintegrasi dan terkoneksi, dapat mempersempit
celah ataupun ruang untuk berbuat pelanggaran
maupun  penyimpangan  bagi  seluruh
penyelenggara pelayanan di Polantas. Namun
tidak semua informasi yang dapat dibuka sesuai
dengan harapan masyarakat. Ada hal- hal

15 Chryshnanda DL. Kenapa mereka takut dan enggan berurusan dengan polisi.
Komunikasi dan informasi. YPKIK.2013

tertentu data informasi dibatasi oleh Kepolisian
dengan pertimbangan keamanan bagi para
pengguna. Apabila terdapat pelanggaran
atau penyalahgunaan informasi oleh para
pengguna aplikasi yang, pihak kepolisian akan
memberikan tindakan/ sangsi tegas dan nyata.
rapa besar dampa.k dari

Polda, Satlantas Po.

permasalahan lalu

Prinsip BPR adalah memanfaatkan
teknologi yang ada untuk dimodifikasi guna
memperoleh tujuan dari organisasi, bukan
sebaliknya memanfaatkan teknologi tetapi
tujuan organisasi tidak tercapai. Hal ini
yang mengilhami penulis untuk menawarkan
aplikasi yang berisikan fitur-fitur permasalahan
lalu lintas dan tugas-tugas Polantas serta
menghubungkannya dengan seluruh Polda dan
Polres yang ada di wilayah Indonesia. Yang
dimaksud dengan aplikasi terkoneksi adalah
sebuah aplikasi dimana pemakai aplikasi
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‘tersebut secara terus-menerus dapat melakukan
koneksi ke suatu database sepanjang aplikasi
tersebut dijalankan.'16Hal ini yang dilakukan
antara Korlantas dan seluruh jajaran yang ada
agar selalu terkoneksi/terhubung schingga bisa
-digunakan oleh seluruh masyarakat.

Sedangkan sistem informasj
merupakan salah satu konsep
informasi manajemen.
saling berhubungan
berbagai cara ya
integrasinya. S
dengan arus da
mereka.!’17
tentang apli
terintegrasi
bentuk kerj
aplikasi satu

tepat, akurat, akunt
diakses.

sistem sangat bermanfaat

Karena alirar

file dari satu sistem diperlukan
yang lainnya.

Kesimpulan

Untuk menimbulkan kembali kepercayaan
masyarakat terhadap Polri, khususnya Polantas
yang selama ini telah tercoreng oleh beberapa
kegiatan baik itu pelayanan maupun penegakan
hokum, Polantas harus menampilkan model
dan pola pemolisian melalui elektronik atau
electronic policing (e-policing). Pemolisian

16 Aplikasi terkoneksi http://chaosbolonk.blogspot.co.id/2010/12/aplikasi-
terkoneksi-dan-aplikasi.htm]

17 Sistemterintegrasi
http://www.ahliartikel.com/2016/03/pengertian-integrasi-sistem-informasi.
html
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yang berbasiskan IT ini didasarkan kepada visi
dan misi Kapolri saat ini yang dikenal dengan
istilah Profesional, Modern dan Terpercaya
(Promoter). E- Policing diharapkan mampu
untuk memberikan efisiensi kerja maupun

siensi pelayanan kepada masyarakat, serta
agan langsung antara person

®mcnimbulkan peluang

gselamatan,

Tujuannya

pengguna aplika

erkomun1kas1 Dengan adanya
aphkam yang saling terintegrasi dan terkoneksi
juga dapat membantu mempersempit celah
ataupun ruang untuk berbuat pelanggaran
seluruh
penyelenggara pelayanan di Polantas sehingga
tujuan utama Polantas dalam memberikan

maupun  penyimpangan  oleh

pelayanan yang prima dapat terpenuhi. Dengan
demikian pemahaman tentang aplikasi yang
selalu terhubung dan terintegrasi dilakukan
demi tercapainya suatu bentuk kerjasama dalam
informasi antara aplikasi satu dengan yang
lainnya agar selalu terhubung dalam memberikan
informasi apa yang dibutuhkan dapat tercapai,




4 Tetapi masih saja terdapat kelema_ha
~ mengoperasionalkannya,

: __.'E:'-:Polr'c_ing Lalu Lintas yang Terintegrasi Secara Nasional

~ sehingga terciptanya pelayanan yang cepat, tepat, 4. Chrysnanda DL.IImu kepolisian, kurikulum,

akurat, akuntabel, informatif dan mudah diakses. pengajaran dan pengembangannya. Hal 11.

STIK- Jakarta.2015

Saran : 5. Chryshnanda DL. Menjadi Polisi Yang

- Sistem aplikasi yang dimiliki Polri saat berhati Nurani. YPKIK.2009
ini sudah cukup baik, khususnya Polantas PR ; LS AThik  Cathiks

olkMataraman

atau program yang dimiliki, _
= n 7. John Ward and
sia. Oleh Planging for  Inforr

parsial belum secara simu

terintegrasi di seluruh wi

karena itu dibutuhka , chapter 4 d
dengan memanfaatks ‘ndgng the Current Sit
untuk dibuat secara t Ltd, England

personel Polantas
agar diberikan

khusus untuk me
suatu program. Pe

perubahan zaman p
ini sedang kita rasaka

s Pisnnn it

Mchb»*"‘Sunarya I Made

Demikian tulisa
bermanfaat untuk menam®
dan dapat memberikan masy
Lalu lintas dalam rangka membahg
lebih baik dan dipercaya masyaraka
yang akan datang.

Pariwisata
Universitas

012 No. 2, Oktahes

Daftar Pustaka 11.Rudi Sumarno. Penerapan E-Library

di  Universitas  Atmajaya Yogyakarta.

Buku Jakarta.2014

1. Brien james dan Marakas George. Sistem
informasi Manajemen. Salemba empat.2014  Lain-lain :

2. Chrysnanda DL.Demokratisasi Pemolisian 12. Amanat Presiden SBY dalam apel

dan Strategi keluar dari zona aman. pencanangan Gerakan Nasional Pelopor
YPKI.2016 Keselamatan Berlalu Lintas (http://www.

k bi .com/2014/01/lalu-1i =
3. Chrysnanda DL. Kenapa mereka takut dan T e o
o sebagai-cermin-budaya- bangsa/)
enggan berurusan dengan polisi? Polantas

dicaci dan dinanti. Hal 31YPKIK.2013 13. Aplikasi Polisi Kita Sumatera Utara, e-
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